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ABSTRAK

Bakteri Actinomyces sp. dan Lactobacillus acidophilus merupakan bakteri yang
paling dominan di saluran akar gigi dan dalam rongga mulut serta sangat berperan dalam
terjadinya karies gigi. Pencegahan karies gigi menggunakan obat kumur dengan zat aktif
Chlorhexidine dalam jangka panjang tidak dianjurkan karena efek samping yang sangat
merugikan sehingga diperlukan alternatif dari bahan alam yang berpotensi antibakteri yaitu
seledri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol seledri pada konsentrasi 12,5%; 25%; 50%;100%
terhadap bakteri Actinomyces sp dan Lactobacillus acidophilus. Ekstraksi menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan secara in
vitro dengan metode difusi cakram disk serta membandingkan zona hambat yang terbentuk
dari masing-masing perlakuan dengan kontrol positif obat kumur “Minosep”. Hasil
menunjukkan ekstrak etanol seledri memiliki respon hambatan kategori kuat terhadap
bakteri Actinomyces sp dan Lactobacillus acidophilus. Uji One way Anova menunjukan
adanya perbedaan yang signifikan dari masing-masing perlakuan yang dibuktikan dengan
nilai (p=0,000). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol seledri memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Actinomyces sp dan Lactobacillus acidophilus dengan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) masing-masing 12,5% dengan rata-rata zona hambat 10,21 mm
dan 10,79 mm.

Kata Kunci : Aktivitas antibakteri, ekstrak etanol herba seledri, Actinomyces sp,
Lactobacillus acidophilus,daya hambat.

ABSTRACT

Actinomyces sp. and Lactobacillus acidophilus is the most dominant bacteria in the
root canals of teeth and in the oral cavity and plays a very important role in the occurrence of
dental caries. Prevention of dental caries using mouthwash with the active substance
Chlorhexidine in the long term is not recommended because of the very detrimental side
effects that an alternative to natural ingredients that have the potential to be antibacterial,
namely celery, is needed. This study aims to determine the antibacterial activity and
Minimum Inhibitory Concentration (MIC) of celery ethanol extract at a concentration of
12.5%; 25%; 50%; 100% against Actinomyces sp and Lactobacillus acidophilus bacteria.
Extraction using the maceration method with 96% ethanol solvent. Antibacterial activity test
was carried out in vitro with the disc diffusion method and compared the inhibition zone
formed from each treatment with a positive control “Minosep” mouthwash. The results
showed that the ethanol extract of celery had a strong category barrier response to
Actinomyces sp and Lactobacillus acidophilus bacteria. One way ANOVA test shows that
there is a significant difference from each treatment as evidenced by the value (p = 0.000).
The conclusion of this study is that the ethanol extract of celery has antibacterial activity
against Actinomyces sp and Lactobacillus acidophilus with a Minimum Inhibitory
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Concentration (MIC) of 12.5% respectively with an average inhibition zone of 10.21 mm and

10.79 mm.

Keywords: Antibacterial activity, ethanol extract of celery, Actinomyces sp, Lactobacillus

acidophilus, inhibition.

Pendahuluan

Bakteri Actinomyces sp. merupakan
bakteri yang cukup banyak ditemukan di
bagian saluran akar gigi serta memiliki
fimbriae dan lapisan berlendir yang
mampu melekat pada gigi “lsedangkan
Lactobacillus  acidophilus  merupakan
bakteri yang paling dominan di dalam
rongga mulut dan memiliki kemampuan
untuk memetabolisme karbohidrat menjadi
asam sekaligus menurunkan pH plak.
Penurunan pH vyang terus menerus
mengakibatkan ~ demineralisasi  pada
permukaan gigi sehingga menyebabkan
kariest®

Berdasarkan Survei Kesehatan
Rumah Tangga tahun 2013, prevalensi
penduduk yang memiliki masalah
kesehatan gigi dan mulut mencapai
25,9%. Prevalensi karies di Indonesia
mencapai 90,05%, hal ini menunjukkan
bahwa karies menjadi salah satu bukti
tidak terawatnya kondisi gigi dan mulut!”!

Bahan antimikroba yang biasa
digunakan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri dalam rongga mulut
yaitu chlorhexidine. Pada penelitian ini
menggunakan obat kumur dengan merek
dagang “Minosep” yang mengandung zat
aktif chlorhexidine 0,2%.

Penggunaan chlorhexidine  tidak
dianjurkan secara terus-menerus tanpa
adanya kebutuhan karena efek samping
yang dapat terjadi yaitu gangguan
pengecapan, sensasi rasa terbakar,
perubahan warna pada gigi, restorasi, dan
peningkatan pembentukan plak. Sehingga
diperlukan alternatif antibakteri dari bahan
alam untuk mengurangi efek samping
tersebut. Salah satu tanaman yang dapat
digunakan  adalah  seledri  (Apium
graveolens L.).

Kandungan senyawa seledri (Apium
graveolens L.) yang berpotensi sebagai
antibakteri yaitu flavonoid, tanin dan

saponinl, Penelitian yang telah dilakukan
Dewi Majidah (2014) dapat disimpulkan
bahwa ekstrak etanol daun seledri
memiliki daya antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri penyebab karies gigi
yaitu  Streptococcus mutansP. Pada
penelitian yang telah dilakukan Suwito
(2017) menyatakan bahwa ekstrak etanol
seledri pada konsentrasi terendah dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab Kkaries yaitu Streptococcus
mutanst',  Sedangkan masih belum
ditemukan penelitian yang menyatakan
bahwa ekstrak etanol seledri dapat
menghambat pertumbuhan bakteri lain
penyebab karies gigi yaitu bakteri
Actinomyces sp. dan Lactobacillus
acidophilus.

Berdasarkan uraian diatas, perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui
bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak
etanol seledri (Apium graveolens L)

terhadap pertumbuhan bakteri
Actinomyces sp. dan Lactobacillus
acidophilus.
Metode

Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian  Experimental Laboratorium
dengan memberikan perlakuan terhadap
objek penelitian. Populasi pada penelitian
ini adalah tumbuhan seledri (Apium
graveolens L) vyang sudah cukup tua
dengan ciri-ciri berwarna hijau tua yang
diambil dari Plaosan, Magetan, Jawa
Timur. Sampel yang digunakan pada
adalah biakan bakteri Actinomyces sp.
dan Lactobacillus acidophilus pada media
agar. Teknik sampling secara purpose
sampling yaitu pengambilan sampel pada
tumbuhan seledri yang sudah siap untuk
dipanen. Teknik analisis data
menggunakan uji analisa One-way Anova
menggunakan SPSS 20.

Alat
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oven (IKA), alat penggiling
(Maksindo), pengayak nomor 50 mesh,
alat rotary evaporator (IKA), timbangan
analisa (Ohaus), alat Moisture Balance
(Ohaus), botol coklat, Erlenmeyer (Iwaki),
tabung reaksi (Noramex), corong kaca
(Herma), kain flannel, pipet tetes, water
bath (Faithful), kertas saring, gelas ukur
(Iwaki), autoklaf, inkubator, lampu spiritus,
ose platina, cawan petri (Herma), Tanur
listrik (Thermo) dan pinset.

Bahan

Bahan utama yang digunakan pada
penelitian ini adalah tanaman seledri
(Apium graveolens L) berusia 3 bulan
yang diambil dari Plaosan, Magetan, Jawa
Timur. Bakteri Actinomyces sp. dan
Lactobacillus acidhopilus. Media Nutrient
Agar (NA), etanol Teknis, aqua destilata,
Mg PA, HCI 2N PA, Fecls 1% PA, Obat
Kumur Minosep (Chlorhexidine 0,2%),
DMSO 10%.

Metode
1. Pengambilan  dan Determinasi
Sampel

Tumbuhan seledri yang cukup
tua diperoleh dari Desa Plaosan,
Magetan, Jawa Timur kemudian
dilakukan determinasi di UPT
Laboratorium Herbal Materia Medica
Batu, Malang.

2. Ekstraksi

Serbuk Seledri sebanyak 600g
dilakukan ekstraksi secara maserasi
selama 5x24 jam menggunakan
pelarut  etanol 96%  dengan
perbandingan 1 : 10, sambil sesekali
diaduk. Hasil penyarian disaring
dengan kain flannel kemudian
diperolah maserat. Maserat yang
dihasilkan kemudian dipekatkan
menggunakan rotary evaporator
hingga didapat ekstrak kental.

3. Uji Bebas Etanol

Ekstrak dinyatakan bebas
etanol jika tidak tercium ester ketika
ditambahkan asam asetat glasial
dan asam sulfat pekat kemudian
dipanaskan

4. Standarisasi Ekstrak

Uji kadar air dilakukan dengan

cara ekstrak etanol seledri sebanyak

1gram diletakkan dilempeng
aluminium foil (khusus) kemudian
dimasukkan kedalam alat Halogen
Moisture Analyzer.

Uji kadar abu dilakukan
dengan cara sebanyak 2 gram
ekstrak yang telah digerus dan
ditimbang dimasukan kedalam krus
silikat dan diratakan. Sampel
dipijarkan perlahan-lahan sampai
arang habis, dinginkan dan timbang.
Kadar abu dihitung dalam persen
(%) terhadap berat sampel awal.
Identifikasi Senyawa

Uji senyawa flavonoid
dilakukan  dengan  menimbang
ekstrak kental 0,5 g dilarutkan dalam
etanol kemudian dimasukan dalam
tabung reaksi, menambahkan
serbuk Mg, HCL pekat, dan amil
alkohol kemudian dikocok dengan
kuat dan dibiarkan hingga memisah.
Adanya senyawa flavonoid ditandai
dengan terbentuknya warna merah
atau coklat pada lapisan amil
alkohol.

Uji senyawa saponin dilkaukan
dengan menimbang ekstrak kental
0,5 g dicampur dengan 10 ml air
panas dalam tabung reaksi
kemudian didinginkan dan dikocok
hingga muncul buih. Diamkan
larutan selama 2 menit, kemudian
ditambahkan tetesan HCL 2N.
Apabila mengandung senyawa
saponin dalam ekstrak maka akan
terbentuk buih konstan selama 10
menit.

Uji senyawa tanin dilakukan
dengan menimbang 1 gram ekstrak
kental dilarutkan dengan 10 ml
aquadest panas dan dipanaskan
selama kurang lebih satu jam,
larutan didinginkan dan disaring
menggunakan kertas saring.
Kemudian ditambahkan dengan 5 ml
larutan FeClI3 1%. Adanya senyawa
tanin ditandai dengan terbentuknya
warna biru tua atau hijau kehitaman.
Sterilisasi Alat

Semua alat yang akan
digunakan dicuci bersih kemudian
dikeringkan dan dibungkus yang
dikerjakan secara aseptis.
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Kemudian disterilisasi menggunakan
autoklaf pada suhu 121°C selama
15 menit.
7. Peremajaan Bakteri
Bakteri diregenerasi dengan
menginokulasikan bakteri ke
Nutrient Agar (NA) yang diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam.
8. Pembuatan Larutan Sampel
Sampel yang digunakan
berupa ekstrak etanol seledri
(Apium graveolens L). Sampel
dibuat berbagai kadar yaitu 12,5
%; 25%; 50% ; 100% dengan
DMSO 10% ad 10 ml sebagai
pelarutnya.
9. Pengujian Aktivitas Antibakteri
Pengujian dilakukan dengan
metode difusi cakram disk. Kertas
cakram kosong direndam dalam
masing-masing konsentrasi
ekstrak, kontrol positif, dan kontrol
negatif selama 15 menit. Cakram
yang telah direndam diletakkan
diatas media yang telah
digoreskan bakteri dengan jarum
ose. Selanjutnya diinkubasi selama
1x24 jam pada suhu 37°C
kemudian diukur diameter zona
hambat (mm) vyang terbentuk.

Replikasi dilakukan sebanyak 3
kali.

Analisa Data

Uji analisa One-way Anova
menggunakan SPSS 20 yang
membandingkan diameter zona hambat
kontrol positif, kontrol negatif dan semua
perlakuan berdasarkan konsentrasi
ekstrak etanol seledri (Apium graveolens
L) terhadap bakteri Actinomyces sp. dan
Lactobacillus acidophilus.

Hasil dan Diskusi
1.1 Determinasi Tanaman
Hasil determinasi menunjukkan
bahwa tanaman seledri  yang
digunakan sebagai bahan baku sudah
sesuai yang termasuk dalam Familia
Apiaceae dengan Spesies Apium
graveolens L. Determinasi dilakukan
untuk mengetahui kebenaran dan
identitas tanaman sehingga
kesalahan dalam pengumpulan bahan
baku penelitian dapat dihindari.
1.2 Rendemen Ekstrak
Nilai rendemen dihitung
berdasarkan persentase bobot akhir
terhadap bobot awal ekstrak. Hasil
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil rendemen

. Persyaratan
0,
Sediaan Rendemen (%) (Kemenkes RI, 2010) Keterangan
Memenuhi
Ekstrak 18,01 Tidak kurang dari 13% persyaratan

Hasil rendemen dapat dihitung
berdasarkan persentase bobot akhir
terhadap bobot awal ekstrak (Apium
graveolens, L.). pada penelitian ini
diperoleh nilai rendemen 18,01%.
Nilai tersebut sudah memenuhi syarat
bahwa rendemen untuk ekstrak kental
herba seledri yaitu tidak kurang dari
13%. Perbedaan perolehan rendemen
dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya adalah pelarut
yang digunakan (kepolaran,
toksisitas,  konsentrasi), interaksi
sampel dengan pelarut (ukuran
sampel, suhu, waktu, pengadukan,
pengulangan), dan cara pemisahan
pelarut dengan ekstrak.

1.3 Uji Bebas Etanol
Uji bebas etanol dilakukan
dengan tujuan membebaskan ekstrak
dari etanol sehingga diperoleh ekstrak
yang murni tanpa kontaminasi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa
ekstrak etanol seledri terbebas dari
etanol 96%. Hal ini menunjukkan
bahwa zona hambat yang terbentuk
adalah murni dari ekstrak tanpa
kontaminasi dari etanol.
1.4 Standarisasi Ekstrak
Standarisasi ekstrak dilakukan
bertujuan untuk menjamin standar
mutu dan keamanan ekstrak tanaman
obat. Hasil standarisasi ekstrak dapat
dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Standarisasi Ekstrak

. . . Persyaratan
Standarisasi Hasil (FHI, 2017) Keterangan
Kadar air 7,86% <10% Memenuhi persyaratan
Kadar abu total 10% <10,6% Memenuhi persyaratan
Hasil  pengujian kadar air persyaratan kadar abu FHI (2017)

menunjukkan ekstrak etanol seledri

sehingga ekstrak etanol herba seledri

sesuai dengan ketentuan standarisasi mengandung mineral toksik yang
ekstrak etanol herba seledri pada FHI rendah.

(2017) sehingga membuktikan bahwa 1.5 Identifikasi Senvawa

ekstrak yang dihasilkan stabil._ Uji ' Identifikasi ykandungan Kimia
kadar abu dilakukan dengan tujuan dimaksudkan untuk  menetapkan

memberikan gambaran kandungan
mineral pada ekstrak. Mineral yang

kandungan kimia yang terkandung
dalam ekstrak etanol seledri (Apium

dimaksud meliputi mineral yang - -
dibutuhkan tubuh dan mineral toksik. graveolens L). Hasil dapat dilihat
) ) . pada tabel 3.
Hasil yang diperoleh sesuai dengan
Tabel 3. Identifikasi Senyawa
No golongan Hasil Persyaratan Keterangan
enyawa (Kemenkes RI, 2016)
1 Flavonoid Terbentuknya warna Terbentuknya warna +
hijau pada lapisan merah atau hijau pada
amil alkohol lapisan amil alkohol.
3 Saponin Terbentuk busa Terbentuk busa +
konstan selama 10 konstan selama 10
menit. menit.
4 Tanin Hijau kehitaman Hijau kehitaman +
Hasil identifikasi menunjukkan 1.6 Aktivitas Antibakteri

adanya senyawa flavonoid, saponin,
dan tanin pada ekstrak etanol seledri.

Uji aktivitas antibakteri dilakukan
untuk mengetahui zona hambat yang

Hal tersebut sesuai dengan penelitian terbentuk dari masing-masing
yang telah dilakukan Fajriyah (2018) konsentrasi ekstrak etanol seledri
dan Nurdiansyah  (2018) yang terhadap pertumbuhan bakteri
menyatakan bahwa ekstrak etanol Actinomyces  sp. dan bakteri

herba seledri mengandung senyawa

flavonoid, saponin, dan tanin yang
berkhasiat sebagai antibakteri.

Lactobacillus acidophilus dalam 3 kali
replikasi. Hasil zona hambat dapat
dilihat pada tabel 4 dan tabel 5.
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Tabel 4. Hasil Zona Hambat Ekstrak Etanol Seledri (Apium graveolens L.)
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Actinomyces sp.

Daya Hambat (mm)

Rata-rata Respon

Kelompok Daya Hambata Sig ()
perlakuan 1 2 3 4 hambat n gp
(mm)

K (+) 18,11 17,90 17,99 18.01 18,00 Kuat 0,000
K () 0 0 0 0 0 Lemah

12,5% 10,74 11,03 10,78 10,61 10,79 Kuat

25% 11,74 11,65 11,49 11,51 11,60 Kuat

50% 13,62 13,72 14.00 13,66 13,75 Kuat

100% 14,74 14,55 15,01 14,75 14,76 Kuat

Tabel 5. Hasil Zona Hambat Ekstrak Etanol Seledri (Apium graveolens L.) Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Lactobacillus acidophilus.

Daya Hambat (mm)

Rata-rata
Kelompok Daya Respon Sig(p)
perlakuan 1 2 3 4 Hambat Hambatan
(mm)
K(#) 16,89 16,86 16,79 17,22 16,88 Kuat 0,000
K () 0 0 0 0 0 Lemah
12,5% 10,14 10,19 10,22 10,27 10,21 Kuat
25% 10,88 11,11 11,05 10,99 11.01 Kuat
50% 1291 13,05 12,85 13,02 12,95 Kuat
100% 14,04 13,97 13,91 13,69 13,90 Kuat
Dari hasil yang diperoleh, mutans yang merupakan bakteri yang
dapat dilihat bahwa semakin tinggi paling berperan dalam penyebab
konsentrasi maka semakin besar zona karies diperoleh zona hambat sebesar
hambat yang diperoleh. Hal ini 16,08 mm yang merupakan kategori
dipengaruhi oleh metabolit sekunder kuat. dapat diketahui bahwa pada
yang terkandung dalam setiap penelitian ini mendapatkan hasil zona
konsentrasi. Semakin tinggi hambat yang lebih besar terhadap
konsentrasi maka semakin banyak bakteri lain penyebab karies vyaitu
metabolit sekunder yang terkandung Actinomyces sp dan Lactobacillus
sehingga zona hambat semakin besar. acidhopilus. Besarnya zona hambat
Zona hambat yang diperoleh pada yang diperoleh karena kontrol positif
bakteri Lactobacillus acidhopilus lebih yang digunakan adalah obat kumur
besar daripada bakteri Actinomyces dengan merek dagang “Minosep” yang
sp. Hal ini dikarenakan pada mempunyai kandungan zat akiif
Actinomyces sp  memiliki  hifa Chlorhexidine dengan konsentrasi
berukuran 0,5-1,0 ym sehingga untuk 0,2% dan obat kumur ini termasuk
merusak dinding sel lebih sulit dalam obat kumur yang mengandung
dibandingkan dengan Lactobacillus alkohol dengan konsentrasi berkisar O-
acidhopilus yang tidak memiliki hifa. 27%.
Pada penelitian yang dilakukan Konsentrasi Hambat Minimum
Sinaredi  (2014)29,  zona hambat (KHM) dari ekstrak etanol seledri
Chlorhexidine 0,2% terhadap (Apium graveolens L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Streptococcus bakteri Actinomyces sp dan
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Lactobacillus acidhopilus
pada konsentrasi 12,5%

terdapat

1.7 Analisis Data

Analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah One way
anova menggunakan SPSS 20 yang
membandingkan  diameter  zona
hambat kontrol positif, kontrol negatif
dan semua perlakuan konsentrasi
ekstrak etanol pada bakteri
Actinomyces sp dan Lactobacillus
acidhopilus. Hasil analisis One way
anova menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antar
konsentrasi ekstrak etanol seledri
dengan kontrol negatif dan kontrol
positif pada bakteri Actinomyces sp
dan Lactobacillus acidhopilus. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas kontrol
positif, kontrol negatif dan perlakuan
esktrak etanol seledri dengan
konsentrasi 12,5%; 25%; 50%; dan
100% memiliki perbedaan zona
hambat yang signifikan dengan nilai
(p=0,000).

Kesimpulan

Ekstrak etanol seledri (Apium
graveolens L) memiliki  aktivitas
antibakteri terhadap Actinomyces sp dan
Lactobacillus acidhopilus dan
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari
ekstrak etanol seledri (Apium graveolens
L.) terhadap bakteri Actinomyces sp dan
Lactobacillus acidhopilus terdapat pada
konsentrasi 12,5%.
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